







































studi kepustakaan,  yaitu  mengkaji  data­data  dari  Undang­Undang Nomor 10  tahun 2008,  peraturan 
perundang­undangan   lain,   literatur,   buku,  majalah  dan  makalah  umum  (dari  media   cetak  maupun 






dinyatakan   tidak  mempunyai   kekuatan   hukum  mengikat     maka   sistem   pemilu   yang   sebelumnya 
merupakan   Sistem   Proporsional   Terbuka   Terbatas   berubah  menjadi   Sistem   Proporsional   Terbuka 
Murni.  Dalam Sistem Proporsional  Terbuka Murni    Penetapan caleg berdasarkan mekanisme suara 
terbanyak. Penetapan caleg dengan mekanisme suara terbanyak ini merupakan bentuk penghormatan 




Manfaat   teoritis   penelitian   ini   diharapkan   dapat   memberikan   sumbangan   pemikiran   pada 
pengembangan ilmu hukum, memperkaya referensi dan literatur tentang korelasi sistem pemilu DPR 
dengan kualitas  demokrasi,  dan sebagai  acuan  terhadap penelitian­penelitian  sejenis  untuk  tahapan 
selanjutnya. Manfaat praktis penelitian ini, harapannya skripsi ini bisa menjadi referensi bagi pengambil 































“Barang siapa  yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah (Al 
Qur’an), Kami adakan baginya syetan (yang menyesatkan) maka syetan itulah 
yang menjadi teman yang selalu menyertainya. Dan sesungguhnya syetan-syetan 
itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar dan mereka 
menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk”
(QS. Az Zukhruf : 36-37)  
“Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih 
berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) 
Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku kembali”
(QS Hud : 88)
“Kebodohan dan kezhaliman adalah pangkal dari segala keburukan”
(Ibnu Taimiyyah)
“The main purpose of life  is to live rightly, think rightly, and act rightly”
(Mahatma Gandhi)
“Keramahtamahan dalam perkataan menciptakan keyakinan,  keramahtamahan 




Dengan segala kerendahan hati, kupersembahkan karya sederhana ini sebagai 
wujud syukur, cinta, dan terima kasih kepada :
• Allah SWT
Atas  limpahan  rahmat  dan  karunia-Nya  yang  begitu  Maha,  tiada  kan 
terhitung meski seluruh lautan dijadikan tinta dan seluruh pohon dijadikan 
pena. 
• Ibu dan Bapakku tercinta
Tulusnya  kasih  sayangmu  menjadi  matahari  yang  tak  pernah  lelah 
menyinariku dengan kehangatan, kemesraan, dan kelembutan sejati.
• Kakak-kakakku tercinta
Kalian  adalah perahu  yang membawaku kepantai  harapan,  tiada  ku  kan 
berlabuh kecuali karena bahteramu.
• Teman sejatiku
Wanita sholikhah yang kelak akan menemani diriku untuk menghabiskan 
sisa usia. Kaulah inspirasi yang terindah untuk hidup yang lebih berarti.
• Sahabat-sahabatku
Kalian adalah pemberi makna, penjelas arti, pengiring irama dan pengeras 
nadi yang kini terukir padu dalam samudera pikiranku.
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Tuhan   yang   senantiasa   terjaga   dan  mengawasi   tanpa   lelah   hamba­hamba­Nya,   Tuhan   yang   telah 
melimpahkan rahmat dan pertolongan­Nya kepada penulis sehingga   penulisan hukum yang berjudul 
“IMPLIKASI SISTEM PENGISIAN KEANGGOTAAN DPR MENURUT  UNDANG­UNDANG 
NOMOR 10  TAHUN 2008  TENTANG PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DPR,  DPD,  DAN 
DPRD TERHADAP KUALITAS DEMOKRASI DI INDONESIA”, dapat penulis selesaikan.
Penulisan   hukum   ini   membahas   mengenai   Sistem   Pengisian   Keanggotaan   DPR   menurut 
Undang­Undang Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Pemilihan Umum Anggota DPR, DPD, dan DPRD. 
Selain itu dipaparkan juga analisis mengenai Sistem Pengisian Keanggotaan DPR ini dan sejauh mana 
implikasinya  terhadap   kualitas  demokrasi  di   Indonesia.  Skripsi   ini  menjadi   sangat  menarik  untuk 
dikaji, karena relevansinya dengan kehidupan demokrasi kita yang saat ini sedang dalam masa transisi 
demokrasi   dan   keinginan   kuat   untuk  mendorong   transformasi   demokrasi   kearah   yang   lebih   baik. 
Harapannya skripsi ini bisa menjadi salah satu referensi untuk bisa memantapkan kualitas demokrasi di 
Indonesia dengan diiringi  peningkatan kualitas pendidikan politik bagi rakyat.  







yang   telah  memberikan   pengajaran­pengajaran,  motivasi,   dan  wawasan   yang     berharga   selama 
berinteraksi dengan penulis.
3. Ibu Siti Aminah, S.H., M.H. selaku Ketua Bagian Hukum Tata Negara Fakultas Hukum Universitas 
Sebelas  Maret  Surakarta,  yang  telah memberikan  kesempatan  kepada penulis  untuk  melakukan 
penelitian ini.
4. Bapak   Sugeng   Praptono,   S.H.,  M.H.   yang   telah  memberikan   banyak  motivasi,  sharing,   dan 
pengarahan yang berharga selama berinteraksi dengan penulis.







telah mendukung kelancaran proses  belajar  mengajar  sehingga penulis  bisa melaksanakan studi 
dengan baik
8. Orang   tua     penulis   yang   tercinta  Bapak   Partowiyono   dan   Ibu  Surip   yang   telah   dengan   tulus 





Mbak  Wati,  Mbak  Yati   yang   telah  memberikan   bantuan,  motivasi   dan   bimbingan   baik  moril 
maupun materiil. Kalian adalah pembuka pintu keberhasilanku, tanpa kalian langkahku mungkin 
telah terhenti dan tangan takdir tidak akan membawaku kesini. 
10. Keponakan  penulis,  Sonia,   yang   selalu  membuat   penulis   tertawa  dan  gembira   dengan   tingkah 
manja, rewel, dan nakalnya. Cepatlah besar nduk agar kau segera bisa menakhlukkan dunia.
11. Para menteri terbaikku : Yusuf, Rohmat, Widhi, Athina, Ika dan seluruh jajaran Kabinet Inovasi 















16. Teman­teman   angkatan   2004  yang   tak   bisa   disebutkan   namanya   satu­persatu  yang   telah 



























1. Tinjauan   Umum   Tentang   Kedudukan   DPR   dalam   Sistem   Ketatanegaraan   Negara 


















































































































































































b. Untuk  mengetahui   implikasi   Sistem  Pengisian  Keanggotaan  Dewan   Perwakilan  Rakyat 
menurut   Undang­Undang   Nomor   10   Tahun   2008   tentang   Pemilihan   Umum   Anggota 
Anggota DPR, DPD, dan DPRD terhadap kualitas demokrasi di Indonesia.
2. Tujuan Subyektif










a. Hasil   penelitian   ini   diharapkan   dapat   memberikan   sumbangan   pemikiran   bagi 
pengembangan disiplin ilmu hukum pada umumnya dan hukum tata negara pada khususnya;
b. Hasil   penelitian   ini   diharapkan   dapat  memperkaya   referensi   dan   literatur   dalam   dunia 
kepustakaan tentang korelasi sistem pemilu DPR dengan kualitas demokrasi;


















normatif,   yaitu   penelitian   yang   dilakukan   dengan   cara   meneliti   bahan   pustaka   atau   data 
sekunder yang  terdiri  dari  bahan hukum primer,  bahan hukum sekunder,  dan bahan hukum 








suatu   penelitian   yang   dimaksudkan   untuk  memberikan   data   yang   seteliti  mungkin   tentang 
manusia,   keadaan,   gejala­gejala   lainnya.   Maksudnya   adalah   terutama   untuk   mempertegas 
hipotesa­hipotesa,  agar  dapat  membantu  di  dalam memperkuat   teori­teori   lama,  atau  dalam 
kerangka menyusun teori­teori baru (Soerjono Soekanto, 1986: 10) 
3. Pendekatan Penelitian
Penelitian   ini   menggunakan   pendekatan   penelitian   kualitatif.   Pendekatan   kualitatif 
adalah pendekatan penelitian untuk meneliti hakikat dan makna suatu  hal kemudian dijelaskan 
dalam   bentuk   uraian.  Dalam   hal   ini   uraian  mengenai   sistem   pengisian   keanggotaan  DPR 



























bahan   hukum   primer   dan   sekunder,   contohnya   adalah   kamus,   ensiklopedia,   indeks 
kumulatif, dan seterusnya. (Soerjono Soekanto 1986 : 52)
6. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan  data  dalam suatu  penelitan  merupakan hal  yang sangat  penting  dalam 
penulisan. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penulisan hukum ini adalah 
dengan studi kepustakaan,   yaitu suatu bentuk pengumpulan data dengan cara membaca buku 




Kegiatan   analisis   hukum   pada   dasarnya   meliputi   telaah   terhadap   permasalahan, 
pengkajian   atas   hukum   yang   berlaku   untuk   permasalahan   tersebut,   bagaimana   penerapan 





content  analysis  (analis   isi)   terhadap UU No 10 tahun 2008 dan peraturan lain yang sesuai 
dengan   permasalahan   yang   diteliti.  Content   analysis  adalah   suatu   teknik   penelitian   untuk 





Dalam  bab   ini   penulis  mengemukakan   latar   belakang  masalah,   perumusan 




masalah  yang  diteliti.  Terdiri  dari   tinjauan   tentang  Kedudukan DPR dalam 
Sistem Ketatanegaraan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), tinjauan 
















Dewan   Perwakilan   Rakyat   (DPR)   adalah   lembaga   tinggi   negara   dalam   sistem 
ketatanegaraan   Republik   Indonesia   yang   merupakan   lembaga   perwakilan   rakyat   dan 
memegang   kekuasaan  membentuk   Undang­Undang.  Berdasarkan   ketentuan  UUD   1945 
pasca Perubahanan Keempat, fungsi legislatif berpusat di tangan DPR bukan lagi ditangan 
Presiden. Hal ini jelas terlihat dalam rumusan pasal 20 yang berbunyi : 




Ayat (3) :   “Jika  Rancangan  Undang­Undang   itu   tidak  mendapat   persetujuan 
bersama,   rancangan undang­undang  itu   tidak  boleh  diajukan  lagi 
dalam persidangan DPR masa itu”.
Ayat (4) :   ”Presiden   mengesahkan   rancangan   Undang­Undang  yang   telah 
mendapat disetujui bersama untuk menjadi Undang­Undang” (),
Ayat (5)  : ”dalam hal rancangan Undang­Undang yang telah disetujui bersama 
tersebut   tidak   disahkan   oleh   Presiden   dalam   waktu   30   hari 
semenjak rancangan Undang­Undang tersebut disetujui, rancangan 




secara   tepat   fungsi­fungsi   lembaga Negara sesuai  bidang  tugasnya masing­masing yakni 
DPR   sebagai   lembaga   pembentuk   undang­undang   (kekuasaan   legislatif)   dan   Presiden 




Berdasarkan pasal  20 A ayat  1 perubahan UUD 1945 DPR memiliki   tiga fungsi 
yakni   fungsi   legislasi,   anggaran,   dan   pengawasan.   Fungsi   legislasi   atau   pengaturan 
(regelende functie) adalah kewenangan untuk menentukan peraturan yang mengikat warga 





4) Pemberian   persetujuan   pengikatan   atau   ratifikasi   atas   perjanjian   atau   persetujuan 
internasional dan dokumen­dokumen hukum yang mengikat lainnya (binding decision 
making on international agreement and treaties or other legal binding documents).
Fungsi   anggaran   (bugdeting)   dilaksanakan   dalam   pembentukan  Undang­Undang 






1) Membentuk   undang­undang   yang   dibahas   dengan   presiden   untuk 
mendapat persetujuan bersama;
2) Membahas   dan   memberikan   persetujuan   peraturan   pemerintah 
pengganti undang­undang (PERPU);
3) Menerima   dan  membahas   usulan   rancangan   undang­undang   yang 
diajukan oleh dewan perwakilan daerah (DPD) yang berkaitan dengan 
bidang tertentu dan mengikutsertakanya dalam pembahasan;
4) Memperhatikan  pertimbangan DPD atas   rancangan undang­undang 
Anggaran   pendapatan   dan   belanja   negara   (APBN)   yang   berkaitan 
dengan pajak, pendidikan, dan agama;
5) Menetapkan  APBN   bersama   presiden   dengan  mempertimbangkan 
DPD;
6) Melaksanakan   pengawasan   terhadap   pelaksanaan   undang­undang 
anggaran  pendapatan  dan  belanja   negara   (APBN),   serta   kebijakan 
pemerintah;
7) Membahas   dan   menindaklanjuti   hasil   pengawasan   yang   diajukan 
DPD   terhadap   pelaksanaan   undang­undang   mengenai   otonomi 
daerah,   pembentukan,   pemekaran,   dan   penggabungan   daerah, 
hubungan   pusat   dan   daerah,   sumber   daya   alam  dan   sumber   daya 
ekonomi lainnya, pelaksanaan APBN, pajak, pendidikan, dan agama;
8) Memilih   anggota   badan   pemeriksa   keuangan   (BPK)   dengan 
memperhatikan pertimbangan DPD;
9) Membahas   dan   menindak   lanjuti   hasil   pemeriksaan   atas 
pertanggungjawaban keuangan negara yang disampaikan oleh BPK;




12) Memilih   tiga   orang   calon   anggota   hakim   konstitusi   dan 
mengajukannya kepada presiden untuk ditetapkan;
13) Memberikan pertimbangan kepada presiden untuk mengangkat duta, 
menerima   penempatan   duta   negara   lain,   dan   memberikan 
pertimbangan dalam pemberian amnesti dan abolisi;
14) Memberikan persetujuan kepada presiden untuk menyatakan perang, 






















Terkait   masalah   fraksi,   sangat   sedikit   negara   yang   mengenal   fraksi   dalam 
parlemennya.   Di   seluruh   dunia   hanya   ada   empat   negara   yang   mengenal   fraksi   di 
parlemennya yaitu Jerman, Netherland, Leichteinstein, dan Indonesia. Untuk negara­negara 
yang   tidak   mengenal   sistem   fraksi,   dikenal   adanya  whip  yang   bertugas   mengarahkan 
anggota   parpol   agar   satu   suara   dengan  kebijakan  parpolnya  dan  Caucus.   Sistem   fraksi 
sebenarnya berfungsi  untuk  memudahkan kerja­kerja  parlemen dalam berkoordinasi  dan 














demos   dan   kratos/kratein.   Demos   berarti   rakyat,   dan   kratos/kratein   berarti 
kekuasaan/berkuasa. Sehingga dari segi bahasa, demokrasi berarti rakyat berkuasa atau 
government  of  role  by  the people.  Sementara   itu,  demokratisasi  secara  bahasa dapat 
diartikan sebagai proses untuk mencapai demokrasi. 








4) Penghargaan   terhadap   pemisahan   dan   wilayah   pribadi   untuk   memenuhi   dan 
mengekspresikan kehidupan individual.
Pada  jaman  yang   sama,   terdapat   sejumlah   tokoh  pemikit  yang   turut  menjadi 
peletak   dasar   bagi   pengertian   demokrasi.   Diantara   tokoh   tersebut   adalah   Plato, 
Aristoteles, Polybius, dan Cicero. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah demokrasi 




(1469­1527),   serta   pemikiran   tentang   kontrak   social   dan   pembagian  kekuasaan  dari 
Thomas Hobbes (1588­1679), John Locke (1632­1704), Montesqieu (1689­1755), dan J.J 
Rousseau   (1712­1778).   Pemikran­pemikran   besar   ini   telah   memberikan   andil   pada 


















I. Pembeberan   kebenaran,   yaitu   adanya   peluang   yang   sama   bagi   setiap   orang   untuk 
memberikan   penilaiaan   terhadap   jalannya   proses   politik   dan   pemerintahan   secara 
logis;




K. Pencakupan,   yaitu   terliputnya   semua   masyarakat   termasuk   orang   dewasa   dalam 
kaitannya dengan hukum.
Dalam   definisi   ini   tampak   bahwa   Dahl   lebih   mementingkan   keterlibatan 
masyarakat dalam proses formulasi kebijakan, adanya pengawasan terhadap kekuasaan, 
dan   dijaminnya   persamaan   perlakuan  Negara   terhadap   semua  warga   negara   sebagai 
unsur­unsur pokok demokrasi (Robert A. Dahl, 1985: 10­11)
Sejumlah tokoh yang mempunyai pemikiran sejalan dengan Dahl adalah April 
Carter,  William   Ebenstein,   dan   Edwin   Fogelman.  Carter  mendefiniskan   demokrasi 
secara ringkas, padat, dan tepat dalam kalimat pendek yaitu “membatasi kekuasaan”. 
Pemadatan   pendefinisan   itu  merupakan   kesimpulan   dari   uraian   panjang   demokrasi 
dalam   konsepsi   yang   di   bangun   Carter.   Sementara   Ebenstein   dan   Fogelman   lebih 
melihat   demokrasi     sebagai   penghargaan   atas   sejumlah   kebebasan   tertentu   yang 
dilakukan oleh setiap orang dalam mengekspresikan diri dan lingkungannya. (William 
Ebenstein dan Edwin Fogelman, 1987: 185­198)
Lyman Tower Sargent    memberikan definisi   terhadap demokrasi  yang berada 




sistem pemilihan  yang  menjamin  dihormatinya  prinsip  ketentuan  mayoritas.   (Lyman 
Tower Sargent, 1987: 29­50)
Mengambil   pandangan   Sri   Soemantri,   demokrasi   modern   adalah   demokrasi 
perwakilan rakyat dimana dalam pelaksanaanya terlihat nyata unsur formal dan unsur 
material   dari   demokrasi   itu   sendiri.  Unsur   formal   dari   demokrasi  mengacu   kepada 
demokrasi  sebagai   ideologi,  sebagai  way of   life  atau  sebagai   teori,   sedangkan unsur 






pengertian   pokok   dari   demokrasi  modern   adalah   terdapatnya  badan   perwakilan   dan 
peranan  dari  badan  perwakilan   ini   adalah  untuk  mewujudkan  demokrasi  dalam arti 
formal   dan  material.   Lebih   lanjut   pasek  menyatakan   bahwa   sebagai   suatu   negara 











John  H.   Herz,   dan  Henry   B.  Mayo.  M  Carter   dan  Herz  mengkonsep­tualisasikan 
demokrasi   sebagai   pemerintahan   yang   di   cirikan   oleh   berjalannya   prinsip­prinsip 
berikut:







5) Diberinya   kebebasan   berpartisipasi   dan  beroposisi   bagi   partai   politik,   organisasi 
kemasyarakatan,   masyarakat   dan   perseorangan   serta   prasarana   pendapat   umum 
semacam pers dan media masa;
6) Adanya   penghormatan   terhadap   hak   rakyat   untuk   menyatakan   pandangannya 
betapapun tampak salah dan tidak populernya pandangan itu;
7) Dikembangkannya sikap menghargai  hak­hak minoritas  dan  perseorangan dengan 
lebih menggunakan cara­cara persuasi dan diskusi daripada koersi dan represi.
(Miriam Budiardjo, 1982: 86­87)




















“As we shall  use  the  term in  this  book,  democracy  is  a   form of government  
organized  in  accordance  with  the  principles  of  popular  sovereignty,  political  
equality, popular colsultation and majority rule”.
(Austin Ranney, 1960: 176)














Melalui   penelusuran  berbagai   definisi   dan  kriteria  mengenai   demokrasi,  Eep 
Saefullah Fatah merumuskan tiga permasalahan demokrasi yang cukup krusial,  yaitu 
bagaimana menjawab paradoks yang inhern dalam demokrasi,  yaitu antara kebebasan 
dan   konflik   di   satu   sisi   dengan   keteraturan,   stabilitas,   dan   consensus   di   sisi   lain, 




Entitas  permasalahan pertama adalah demokrasi  sebagai  sebuah paradoks.  Di 
satu  sisi   ia  mensyaratkan  adanya  jaminan kebebasan serta  peluang berkompetisi  dan 
berkonflik namun satu di sisi lain ia mensyaratkan adanya keteraturan, kestabilan, dan 
consensus.  Bagaimana paradoks  ini  dijawab dan di   rasionalkan?  Ini  merupakan satu 
tema krusial tentang demokrasi sebagai sebuah idea politik. Kunci untuk mendamaikan 
paradoks   dalam   demokrasi   semacam   ini,   menurut   Eep   adalah   terletak   pada   kira 
memperlakukan demokrasi. Sewajarnya ia diperlakukan semata sebagai sebuah cara atau 
proses, dan bukan sama sekali sebagai tujuan, apalagi di sakralkan. Ketika demokrasi 
kita  perlakukan   sekedar   cara,  maka  keteraturan,   stabilitas,   dan   consensus   tidak  kita 
tempatkan pula sebagai sebuah tujuan yang sacral. Dengan begitu, keteraturan, stabilitas, 
dan consensus yang di cita­citakan dan dibentuk pun diposisikan sebagai hasil bentukan 
dari   proses   yang   penuh   kebebasan,   persuasi,   dan   dialog   yang   bersifat   konsensual. 
Berbeda halnya ketika keteraturan, stabilitas, dan consensus di posisikan sebagai sebuah 
tujuan   yang   sacral,  maka   boleh   jadi   ia   dibentuk   secara   ironis   dan   paradoksal   oleh 
pemaksaan,  koersi,   represi,  dan  intimidasi.  Kenyataan  tarakhir   inilah  yang seringkali 





proletar”   atau   “demokrasi   Soviet”   di   Uni   Soviet,   sekalipun   praktek   politik   yang 
dijalankan di negara itu jauh di idea demokrasi.  “Demokrasi rakyat” di Eropa Timur 
seusai Perang Dunia II, “Demokrasi Nasional”  di negara­negara Asia Afrika sejak tahun 
1950­an,   dan   lain­lain.   Peristilahan   praktek   politik   demokrasi   ini   akan   bertambah 
panjang  jika kita  sertakan keseluruhan  istilah yang pernah dipakai,  baik di  Dunia  I, 
Dunia II, Dunia III (untuk menyebut pemisahan dunia produk era perang dingin) (Eep 
Saefullah Fatah, 2000: 10­12).





kekuasaan  dan   stabilitas   politik   yang   telah   terwujud.  Maka   jika   kita   amati   praktek 
politik demokrasi di berbagai belahan negara di dunia, tampak bahwa demokrasi tidak 
saja   telah   di   fungsikan   untuk   pembentuk   solidaritas,   wahana   ekspresi   politik   dan 
komunikasi, alat kritisme, serta pemandu tindakan politik, namun sebegitu jauh telah di 
tempatkan   pula   sebagai   alat   pengabsah   dan   pembentuk   loyalitas   terhadap 
kepemimpinan, legitimasi, manipulasi, dan penciptaan eutopia atau mimpi­mimpi.
Dilihat dari sudut sejarah praktek politik demokrasi, kita dapat mengidentifikasi 
telah   terjadinya   beberapa   tahapan   transformasi.   Robert   A.Dahl,   dalam   hal   ini 
membaginya menjadi tiga tahapan transformasi. Transformasi demokrasi pertama adalah 
demokrasi   yang   kecil   ruang   lingkupnya,   berbentuk   demokrasi   langsung.  Tahap 



















bermunculannya  negara­negara  paska  kolonial.  Sementara  gelombang  ketiga  dimulai 
pada   tahun  1974,   dengan  ditandai   oleh  berakhirnya  kediktatoran  Portugal   dan   terus 
berlanjut   dengan   gelombang   besar   demokratisasi   di   seluruh   bagian   dunia   secara 
spektakuler hingga tahun 1990. Di antara satu gelombang dengan gelombang yang lain, 







dilema  kinerja   rezim­rezim otoriter.  Kedua,   pertumbuhan   ekonomi  global   yang   luar 
biasa   pada   tahun   1960­an.   Ketiga,   perubahan   keagamaan   yang   di   tandai   dengan 
perubahan mencolok pada doktrin dan kegiatan gereja katolik, yang semula mendukung 
status quo dan berbalik menjadi pendukung demokrasi. Keempat, perubahan­perubahan 
dalam   kebijakan   para   pelaku   luar   negeri,   seperti   perluasaan   masyarakat   eropa, 
pergeseran kebijakan amerika serikat dan uni soviet. Kelima, efek  snowball  atau efek 
demonstrasi   dari   transisi­transisi   awal   menuju   gelombang   demokrasi   ketiga   yang 
diperkuat oleh sarana komunikasi internasional.
Dalam   kerangka   ini,   kita   membutuhkan   definisi   operasional   dan   dapat 
menterjemahkan demokrasi sebagai ideologi politik ke dalam kriteria­kriteria praktek 
politik dalam tahap transformasi (menurut Dahl) atau gelombang (menurut Huntington) 
dimana   demokrasi   itu   berada.  Ada   setidaknya   empat   kriteria   pokok   praktek   politik 
demokrasi yang ditawarkan.





sumber­sumber   rekrutmen   politik   dan   tidak   ada   pula   eksklusivitas   dalam   formulasi 
kebijakan­kebijakan politik.
Kedua,   sirkulasi  kepemimpinan  politik   secara   efektif  dan  kompetitif.  Praktek 
demokrasi  mensyaratkan  adanya   jaminan  mekanisme  sirkulasi  kepemimpinan  politik 
yang diadakan secara berkala, selektif, kompetitif, dan melibatkan keseluruhan elemen 






Sentralisasi   kekuasaan   dan   akumulasi   yang   senjang   adalah   kondisi   anti   demokrasi. 
Control   terhadap   kekuasaan   ini   dinilai   efektif   katika   ia   dijalankan   baik   oleh 
kelembagaan   politik   formal   di   tingkat   supra   struktur   (perlemen   atau   legislatif   dan 
yudikatif), maupun kelembagaan politik di tingkat infra struktur (media massa, partai 




Keempat,  kompetisi  politik  yang  leluasa  dan sehat  dalam suasana  kebebasan. 
Kriteria   terakhir   dari   demokrasi   adalah   adanya   kompetisi   antar   elemen  masyarakat, 
ekemen  masyarakat   dengan   elemen  Negara,   antar   elemen­elemen     didalam  Negara, 
secara leluasa dan sehat. Dalam kerangka ini, pembentukan kepentingan dan nilai politik 
dimungkinkan terjadi sejauh tidak menghancurkan system politik itu sendiri. Suasana 
yang   melingkupi   kompetisi   ini   adalah   suasana   yang   penuh   kebebasan   dan   saling 
penghargaan,   sehingga   kompetisi   di   posisikan   sebagai   “konflik   yang   fungsional 
positif”(Eep Saefullah Fatah, 2000: 14­15).
Keempat kriteria operasional itulah yang dapat di jadikan ukuran minimal bagi 
praktek   demokrasi.   Dengan   praktek   politik   yang   menjamin   terlaksananya   keempat 
kriteria tersebut, maka apa yang di sebut Dahl sebagai keunggulan proses demokrasi 
terbentuk. Keunggulan yang pertama adalah bahwa demokrasi meningkatkan kebebasan 
dalam bentuk  yang   tidak  dapat   dilakukan   alternatif   lain  manapun,   yakni   kebebasan 
penentuan   nasib   sendiri   secara   individual  maupun   bersama,   serta   kebebasan   dalam 
tingkat   otonomi  moral.   Keunggulan   kedua   adalah   bahwa   demokrasi  meningkatkan 
pengembangan manusia, dalam hal kemampuannya untuk menentukan nasibnya sendiri, 
pemilikan otonomi moral dan pertanggung jawaban terhadap pilihan yang diambilnya. 
Sementara   keunggulan   yang   ketiga   adalah   bahwa   demokrasi  merupakan   cara   yang 




atau   lengkapnya   sistem  pemerintahan  demokrasi   berkaitan   erat   dengan   faktor­faktor 




suprastruktur   politik   dengan   infrastruktur   politik.   Sistem   perwakilan   dan   juga 
pengawasan   oleh   masyarakat   akan   kurang   berfungsi,   jika   berlangsung   dalam 
suasana/lingkungan   tanpa   keseimbangan   antara   suprastruktur   dengan   infrastruktur. 
Demikian   pula penyelenggaraan   pemilihan   umum   dan   pengembangan   kondisi 
keterbukaan   akan   kurang   mampu   memberikan   hasil   (output)   sebagaimana   yang 





 infrastruktur   pada   sistem­sistem   pemerintahan   yang   lain   (monarki,   otoritarian, 
totalitarian). Dalam hal ini perlu diingat, bahwa suatu sistem pemerintahan adalah erat 
kaitannya   dan   bahkan   merupakan   bagian   dari   sistem   politik   di   dalam   suatu 
negara. Sedangkan   struktur   politik   adalah   tata   susunan   kelembagaan   (lembaga   dan 













4) Pendapat  Umum  (Public  Opinion)   bersama­sama media 
massa. 








akhirnya,   hukum yang  mengatur   dan  membatasi   kekuasaan  negara   atau  pemerintah 
diartikan   sebagai   hukum   yang   dibuat   atas   dasar   kekuasaan   atau   kedaulatan   rakyat 
(Ni’matul  Huda,  2006  :  76).  Dalam hubungan antara  negara  hukum dan kedaulatan 
rakyat, rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi di negara yang notabene sebagai 
pelegitimasi   kekuasaan   pemerintah   tetap   harus  mematuhi   hukum  yang   secara   legal 
formal hukum itu dibuat oleh pemerintah. Pemerintah sebagai legislator dalam konteks 
Indonesia yaitu DPR yang dibantu presiden dalam membuat peraturan yang jangkauan 
pengaturannya  meliputi   secara  nasional,   disisi   lain  pemerintah  harus   juga  mematuhi 
peraturan   tersebut  dalam pelaksanaan  pemerintahan  di  negara   ini  baik   tingkat  pusat 
maupun  daerah.   Jadi  pemerintah  sebagai   legislator  yang salah  satu   tujuannya dalam 
menjalankan pemerintahan yaitu kesejahteraan rakyatnya disamping itu sebagai wakil 
rakyat  yang dipilih  melalui  pemilu dalam membuat  aturan hukum juga harus  sesuai 
dengan   kehendak   (aspirasi)   rakyat,   sehingga   kedaulatan   rakyat   yang   dijalankan 
pemerintah yang pelaksanaannya melalui aturan (hukum) saling keterkaitan keduanya 
demi kemajuan bangsa ini. 
Begitu   eratnya   hubungan   antar   paham   negara   hukum   dengan   kerakyatan 
sehingga   ada   sebutan   negara   hukum   yang   demokratis.   Scheltema   memandang 
kedaulatan   rakyat   (democratie   beginsel)   sebagai   salah   satu   dari   empat   asas   negara 
hukum,   selain  rechtszekerheidbeginsel,  gelijkheid  beginsel,  dan  het   beginsel   van  de 
dienendeoverheid, dalam kaitannya dengan negara hukum, kedaulatan rakyat merupakan 
unsur  material   negara  hukum,   selain  masalah  kesejahteraan   rakyat   (Ni’matul  Huda, 
2006 : 76 ­ 77).
Di   negara   –   negara   Eropa  Kontinental,   konsepsi   negara   hukum  mengalami 
perkembangan yang cukup pesat, terutama perkembangan terhadap asas legalitas yang 
semula   diartikan   sebagai   pemerintahan   berdasarkan   Undang   –   Undang   kemudian 
berkembang   menjadi   pemerintahan   berdasarkan   hukum,   terjadinya   perkembangan 




dalam   praktek   penyelenggaraan   pemerintahannya   mempunyai   kebebasan   yang   luas 
dalam artian untuk menuju cita kemakmuran rakyatnya, dalam hal inilah arti penting 
adanya   hukum   dimana   dalam   konteks   hubungan   hukum   dengan   pemerintahan 
mempunyai  misi   untuk  mencegah   kesewenangan   negara   terhadap   rakyatnya,   karena 
sesuai ungkapan bahwa kekuasaan cenderung untuk korup maka kekuasaan negara yang 
besar dan luas tersebut harus sesuai dengan rambu – rambu hukum. Dalam artian hukum 




dalam   konteks   penyelenggaraan   pemerintahan,   pemerintah   tidak   berwenang   untuk 
melakukan   tugas   dan  wewenangnya  bahkan  menyalahi   aturan  yang   telah   ada.  Asas 
legalitas berkaitan erat dengan gagasan demokrasi dan gagasan negara hukum,  gagasan 
demokrasi   menuntut   agar   setiap   bentuk   Undang–Undang   dan   berbagai   keputusan 
mendapatkan   persetujuan   dari   wakil   rakyat   dan   lebih   banyak   memperhatikan 
kepentingan rakyatnya (Ni’matul Huda, 2006 : 78). Negara hukum sendiri menuntut agar 
penyelenggaraan   negara   oleh   pemerintah   harus   didasarkan   atas   Undang–Undang 
sekaligus dengan memberikan jaminan terhadap hak dasar rakyat yang tertuang dalam 
UUD. Menurut Sjachran Basah, asas legalitas berarti upaya mewujudkan duet integral 
secara   harmonis   antara   paham   kedaulatan   hukum   dan   paham   kedaulatan   rakyat 
berdasarkan prinsip monodualistis  selaku pilar–pilar,  yang sifat  hakikatnya konstitutif 
(Ni’matul Huda, 2006 : 7).
Secara   teoritis   dan   yuridis,   asas   legalitas   dapat   diperoleh   dari   suatu 
badan/pejabat administrasi melalui atributif (legislato ), baik di tingkat pusat maupun di 
tingkat   daerah,   di   Indonesia   asas   legalitas   yang   berupa  atributif  di   tingkat   pusat 
diperoleh dari MPR berupa UUD dan dari DPR yang bekerja sama dengan pemerintah 
berupa  Undang  –  Undang,   sedangkan  atributif  yang diperoleh  dari  pemerintahan  di 
tingkat daerah yang bersumber dari DPRD dan Pemerintahan Daerah adalah peraturan 
daerah (Ni’matul Huda, 2006 : 79). Beberapa wewenang di atas berasal dari pembuat 







keseluruhan.   Karena   itu   keberadaan   partai   tunggal   atau   membatasi   partai   lawan 
merupakan pelanggaran terhadap artian  pars  itu sendiri.  Sedangkan pengertian  Partai 
politik diantaranya adalah : 
1) Perkumpulan   orang­orang   yang   seazas,   sehaluan,   dan 
setujuan,   yang   berikhtiar   untuk   memenangkan   dan 
mencapai   cita­cita   politik   dan   sosial   mereka   secara 
bersama. 
2) Sekumpulan orang yang terorganisir dengan paham politik 
tertentu   yang   berkompetisi   dalam   pemilihan   umum 
sebagai upaya untuk memenangkan posisinya di parlemen/ 
pemerintahan lokal maupun nasional. 
3) Perkumpulan   warga   negara   yang   sepaham   guna 
mengembangkan   kepentingan   politik   bersama   dalam 
proses   pembentukan   kehendak   dan   pengambilan 
keputusan   yang   menyangkut   permasalahan   masyarakat, 
terutama   lewat   penyampaian   pendapat,   baik   secara 
langsung  maupun   tidak   langsung,   guna  mempengaruhi 
kebijakan   pemerintah,   pengisian   jabatan­jabatan   politik 
dan pengaturan kehidupan politik dan bernegara. 
(www.mediappr.com)
Menurut  pasal  1  ayat  1  Undang­undang Nomor  2   tahun 2008  tentang  Partai 
Politik,   partai   politik   didefinisikan   sebagai   :   “organisasi   yang   bersifat   nasional   dan 
dibentuk oleh sekelompok warga Negara Indonesia secara sukarela atas dasar kesamaan 




















sarana   komunikasi   politik   partai   berperan   sangat   penting   dalam   upaya 
mengartikulasikan   kepentingan   (interest   articulation)  atau  political   interest  yang 
terdapat atau kadang­kadang yang tersembunyi dalam masyarakat. Berbagai kepentingan 
itu   diserap   sebaik­baiknya   oleh   partai   politik  menjadi   ide­ide,   visi,   dan   kebijakan­
kebijakan   partai   politik   yang   bersangkutan.   Setelah   itu   ide­ide   dan   kebijakan   atau 
aspirasi   kebijakan   itu   diadvokasikan   sehingga  diharapkan  dapat  mempengaruhi   atau 
bahkan menjadi materi kebijakan kenegaraan yang resmi.
Terkait dengan komunikasi politik itu, partai politik juga berperan penting dalam 
melakukan sosialisasi  politik.   Ide,  visi,  dan kebijakan strategis  yang menjadi  pilihan 
partai politik dimasyarakatkan kepada konstituen untuk mendapatkan  feedback  berupa 
dukungan   dari   masyarakat   luas.  Terkait   dengan   sosialisasi   politik   ini   partai   juga 
berperan   penting   dalam   rangka   pendidikan   politik.   Partailah   yang  menjadi   struktur 
antara atau  intermediate structure  yang harus memainkan peran dalam membumikan 
cita­cita kenegaraan dalam kesadaran kolektif masyarakat warga negara.









Meny   dan  Andrew  Knapp,   fungsi   pengelola   konflik   dapat   dikaitkan   dengan   fungsi 
integrasi   partai   politik.   Partai   mengagregasikan   dan   mengintegrasikan   beragam 
kepentingan itu dengan cara menyalurkan dengan sebaik­baiknya untuk mempengaruhi 
kebijakan­kebijakan politik kenegaraan. (Jimly Assiddiqie, 2006 : 159­163)
Sedangkan  menurut   pasal   11   ayat   1  Undang­Undang  Nomor   2  Tahun   2008 
tentang Partai Politik, partai politik mempunyai fungsi sebagai sarana :
1) Pendidikan   politik   bagi   anggota   dan  masyarakat   luas   agar 





3) Penyerap,   penghimpun,   dan   penyalur   aspirasi   politik 
masyarakat   dalam  merumuskan   dan  menetapkan   kebijakan 
negara;
4) Partisipasi politik warga negara; dan 
5) Rekrutmen   politik   dalam   proses   pengisian   jabatan   politik 
melalui   mekanisme   demokrasi   dengan   memperhatikan 
kesetaraan dan keadilan gender.
c. Kelemahan Partai Politik
Adanya   organisasi   itu,   tentu   dapat   dikatakan   juga   mengandung   beberapa 
kelemahan.   Diantaranya   adalah   bahwa   organisasi   cenderung   bersifat   oligarkhis. 
Organisasi dan termasuk juga organisasi partai politik, kadang­kadang bertindak dengan 
lantang untuk dan atas nama kepentingan rakyat, tetapi dalam kenyataannya dilapangan 
justru  berjuang  untuk  kepentingan  pengurusnya   sendiri.  Terkait  oligrakhi   ini  Robert 
Michael  mengemukakan   :   ”organisasilah  yang melahirkan  dominasi   si   terpilih  atas  





dalam   setiap   system   demokrasi.   Partai  memainkan   peran   penghubung   yang   sangat 
strategis antara proses­proses pemerintahan dengan warga negara.bahkan banyak yang 
berpendapat  bahwa partai  politiklah yang sebenarnya menentukan demokrasi,  seperti 
dikatakan   oleh   Schattscheider   (1942),   ”political   parties   created   democracy”.   Oleh 
karena itu partai politik merupakan pilar yang sangat penting untuk diperkuat derajat 
pelembagaaanya   (the  degree  of   institutionalization)  dalam setiap  sistem politik  yang 
demokratis.  Bahkan   oleh   Schattscheider   dikatakan   pula,   ”Modern   democracy   is  
unthinkable save in terms of parties”. 
Namun demikian, banyak juga pandangan kritis   dan bahkan skeptis  terhadap 
partai   politik.   Pandangan   yang   paling   serius   diantaranya  menyatakan   bahwa   partai 
politik itu sebenarnya tidak lebih daripada kendaraan politik bagi sekelompok elit yang 
berkuasa atau berniat  memuaskan ”nafsu birahi” kekuasaannya sendiri.  Partai  politik 
hanyalah berfungsi sebagai alat  bagi segelintir  orang yang kebetulan beruntung yang 






peranan  partai  politik  dapat  dikatakan   sangat  menentukan  dalam dinamika  kegiatan 
bernegara.   Partai   politik   bagaimanapun   juga   sangat   berperan   dalam  proses   dinamis 
perjuangan nilai dan kepentingan (values and interest) dari konstituen yang diwakilinya 
untuk menentukan kebijakan dalam konteks kegiatan bernegara. Partai politiklah yang 
bertindak   sebagai   perantara   dalam   proses­proses   pengambilan   keputusan   bernegara, 
yang menghubungkan antara warga negara dengan institusi­institusi kenegaraan.
Dengan  demikian,   harus   diakui   bahwa  peran  organisasi   partai   politik   sangat 
penting   dalam   rangka   dinamika   pelembagaan   demokrasi.   Proses   pelembagaan 
demokrasi   itu   pada  pokoknya   sangat   ditentukan  oleh  pelembagaan  organisasi   partai 
politik   sebagai  bagian  yang  tak   terpisahkan  dari   sistem demokrasi   itu   sendiri.  Oleh 









adil  dalam Negara Kesatuan Republik   Indonesia  berdasarkan Pancasila  dan Undang­
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Sedangkan   Pemilu   Anggota   Dewan   Perwakilan   Rakyat,   Dewan   Perwakilan 
Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Pemilu untuk memilih anggota 




Penekanan   yang   diberikan  pada  definisi   pemilu  diatas   adalah  bahwa   pemilu 
merupakan   sarana   pelaksanaan   kedaulatan   rakyat.     Dengan     penekanan   pada   kata 
kedaulatan rakyat dapat disimpulkan bahwa rakyat mendapatkan tempat yang   sangat 
penting dan utama.  Dan  tentunya hal   itu  sesuai  dengan pengertian dasar  demokrasi, 







a. lingkup   daerah   pemilihan   dan   jumlah   kursi   setiap   daerah   pemilihan   (district  
magnitude);








masih   digunakan   diberbagai   negara.   Variasi   model   yang   ada   seringkali   sangat 
bergantung pada kondisi  dan situasi  negara bersangkutan untuk menggunakan sistem 
mana yang paling  compatible.  Diantara sejumlah sistem tersebut, pada dasarnya hanya 




















1) Kurang memperhitungkan adanya partai­partai  kecil  dan 
golongan   minoritas.   Terlebih   jika   golongan­golongan 
minoritas ini terpisah kedalam distrik yang berbeda.
2) Kurang   representatif   sebagai   model   pemilihan   wakil 
rakyat.  Artinya,  penerapan sistem ini  membawa dampak 
hilangnya   sejumlah   suara   dari   para   pemilih   calon  yang 
kalah. Dengan begitu, terdapat sejumlah suara yang pada 
akhirnya  tidak diperhitungkan sama sekali. Jika kasusnya 
hanya   ada   dua   partai   besar   yang  mempunyai   kekuatan 
hampir   seimbang  dalam pemilihan   tersebut,  maka   akan 
terdapat suara yang cukup signifikan terbuang secara sia­





wakil   yang   terpilih   dapat   dikenal   oleh   penduduk   distrik. 
Pengenalan   secara   langsung   itu   tentunya   akan   membawa 
kedekatan   antara   calon   terpilih   sebagai   wakil   rakyat   dengan 
rakyat yang diwakilinya. Dan dengan begitu juga, calon terpilih 
tersebut akan lebih terdorong untuk memperjuangkan kepentingan 
distriknya.   Lebih   dari   itu,   kedudukan   calon   terpilih   terhadap 
partainya   akan   lebih   bebas.  Hal   ini   disebabkan   karena  model 
pemilihan   dengan   sistem   ini   lebih   mengedepankan   faktor 
personalitas dam kepribadian seseorang. Sehingga pengedepanan 
kepentingan   rakyat   lebih   diatas   kepentingan   partai   akan   lebih 
logis direalisasikan.
2) Sistem  ini   akan  lebih  mendorong kearah   integrasi  partai­partai 
politik. Hal ini disebabkan karena kursi yang diperebutkan dalam 
setiap   distrik   pemilihan   hanya   satu.   Hal   ini   akan  mendorong 
partai­partai   untuk   menyisihkan   perbedaan   dan   lebih 
mengedepankan persatuan dan kerja sama. Sistem ini juga lebih 
cenderung  dapat  mencegah   bermunculannya  partai­partai   baru, 
dan   membawa   kearah   penyederhanaan   partai   tanpa   paksaan. 
Maurice   Duverger   berpendapat   bahwa   dalam   negara   seperti 
Inggris dan amerika, sistem ini telah memperkuat berlangsungnya 
sistem dwi­partai.
3) Berkurangnya   jumlah   partai   disatu   sisi   dan   eningkatkan 
harmonisasi,   persatuan,   serta   kerja   sama   antar   partai,   dengan 
begitu tentunya menjadikan faktor mendasar dan signifikan bagi 





Kedua,  Sistem Proporsional.  Sistem  ini  muncul,   salah   satunya  dalam  rangka 
menutupi   kelemahan­kelemahan  yang   terdapat   dalam   sistem distrik.  Gagasan  pokok 
dalam sistem ini adalah bahwa jumlah kursi yang di peroleh suatu kelompok atau  partai 
adalah   sesuai   dengan   jumlah   suara   yang   diperolehnya.   Secara   aplikatif,   sistem   ini 
menghendaki ketentuan suatu perimbangan. Contohnya adalah perimbangan 1: 400.000, 
artinya bahwa sejumlah pemilih tertentu ­ dalam hal ini 400.000 pemilih – mempunyai 




distrik.   Setiap   daerah   pemilihan  memilih   sejumlah  wakil   sesuai   dengan   banyaknya 





pemilihan  dapat  ditambahkan  pada   jumlah   suara  yang  diterima  oleh  kelompok  atau 
partai   itu   dalam   daerah   pemilihan   lain,   atau   menggenapkan   jumlah   suara   yang 
diperlukan guna memperoleh kursi tambahan.
Sistem proporsional  ini  sering dikombinasikan dengan beberapa prosedur  lain 
seperti sistem daftar atau list system. Dalam sistem daftar, setiap kelompok atau partai 
mengajukan   satu   daftar   calon   dan   si   pemilih  memilih   salah   satu   dari   daftar   calon 
tersebut.  Sistem proporsional sering digunakan di Belanda,  Swedia,  Belgia,  dan juga 
Indonesia.
Dalam   kaca   mata   yang   sama,   Prof   Miriam   Budiardjo   menyebut   beberapa 
kelemahan dari sistem ini, yaitu :
• Sistem   ini   mempermudah   timbulnya   fragmentasi   partai   dan   sekaligus   sebagai   pemicu 
timbulnya partai­partai baru. Sistem ini tidak mengarah pada upaya integrasi dalam rangka 








• Banyaknya   partai   akan   menjadi   faktor   masalah   yang   mempersulit   terbentuknya 
pemerintahan yang stabil. Hal ini seringkali disebabkan sejumlah friksi atau perbedaan yang 
sulit   disatukan   antar   partai   itu   sendiri.   Dan   pemerintahan   yang   terbentuk   itupun   juga 
berdasarkan   koalisi   antar   dua   partai   atau   lebih   dengan  membawa  kepentingan  masing­
masing.
Tetapi   disamping   sejumlah   kelemahan   tersebut,   sistem   ini   mempunyai   satu 
keuntungan yang besar, yaitu bahwa ia bersifat representatif. Artinya, setiap suara turut 
diperhitungkan dan praktis tidak ada suara yang hilang. Kelompok­kelompok minoritas 
dalam hal   ini  dimungkinkan untuk  menempatkan wakilnya dalam dewan perwakilan 




penggabungan   prinsip   dari   dua   sistem   tersebut.  Disatu   sisi   ada  wakil   rakyat   yang 
merupakan perwakilan ruang (sistem proporsional)  dan disisi lain ada wakilnya yang 
merupakan perwakilan orang (sistem distrik). Dalam pemilu 2004, Indonesia menganut 
model   perwakilan   demikian   atau   sering   disebut   dengan   sistem   campuran   yang 
dipisahkan. Ada wakil DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) dan DPD (Dewan Perwakilan 
Daerah).  Sistem ini   tidak seutuhnya sistem campuran,  sebab sistem campuran murni 
berkaitan dengan pengambilan secara seimbang sebagian prinsip distrik dan sebagian 
prinsip proporsional untuk kemudian digabungkan. Salah satu contoh sistem campuran 
itu adalah prinsip asal domisili,    yang merupakan salah satu ciri  sistim distrik, yang 




ini   yang   akan   menata   keterwakilan   penduduk   dan   sekaligus   keterwakilan   daerah. 
Parlemen dalam bentuknya sekarang awal mulanya bermula di Inggris pada penghujung 
abad   ke–12   dengan  munculnya  Magnum  Concilium  sebagi   dewan   kaum   feodal.   Ia 
dinamakan parlemen karena sebagi wadah para baron dan tuan tanah untuk membahas 
segala   sesuatu   termasuk   kesepakatan   untuk   meningkatkan   kontribusi   mereka   bagi 
kerajaan.   Sampai   penghujung   abad   ke–14   barulah   parlemen   dimanfaatkan   oleh   raja 
Inggris sebagai badan konsultasi untuk pembuatan Undang – undang. Lalu di awal abad 
ke–15   parlemen   berfungsi   sebagai   badan   pembuat   hukum,   walaupun   dari   segi 
keanggotaannya lembaga tersebut belum sepenuhnya sebagai badan perwakilan rakyat. 
Parlemen yang sekaligus sebagai badan pembuat hukum dan badan perwakilan rakyat 
yang   dibentuk   lewat   pemilihan,   baru  muncul   pada   abad   ke–18   di   Inggris   (Moch. 
Nurhasim, 2004 : 8).







penyeimbang.   Sistem   bikameral  meghendaki   adanya  majelis   tambahan   di   luar   satu 
majelis   yang   ada.  Majelis   tambahan   ini   juga  mempunyai   kewenangan   tertentu  yang 
terbagi dengan kewenangan yang dimiliki oleh majelis lainnya. Badan yang mewakili 





Amerika   Serikat.   Wewenang   ini   tercermin   baik   di   legislatif   maupun   di   bidang 
pengawasan. Di negara –negara yang memakai pemerintahan parlementer, majelis ini 
dapat  menjatuhkan   kabinet   yang   dipimpin   eksekutif,   seperti   di   Inggris   dan   India. 




(India,  Amerika,  Uni   Soviet,   Filipina).  Majelis   Tinggi   di   Inggris  merupakan   satu–
satunya majelis dimana sebagian anggotanya berkedudukan turun–temurun, di samping 
itu ada juga anggota majelis tingginya yang dipilih. Masa jabatan anggota majelis tinggi 
secara  umum lebih   lama dari  masa   jabatan  anggota  majelis   rendah,  sehingga dalam 
perhitungan tertentu akan sangat mungkin komposisi dua majelis ini berlainan.  Majelis 
tinggi dikuasai oleh satu partai tertentu sementara majelis rendah dikuasai oleh partai 










bisa   mengetahui   siapa   saja   pihak–pihak   yang   terkait   secara   langsung   dengan 
pelaksanaan pemilu. Pihak­pihak yang terkait secara langsung tersebut kemudian kita 
sebut   sebagai  komponen–komponen  yang  terlibat  dalam pemilu.  Komponen   tersebut 
terdiri   dari   peserta   pemilu   (parpol,   perseorangan),   pemilih,   penyelenggara   (KPU), 
pengawas (BAWASLU). 







pendataan   daftar   pemilih   dilakukan   sepenuhnya   oleh   KPU.   Dan   dalam   rangka 







(Panitia   Pemilihan   Kecamatan)   ditingkat   kecamatan   dan   PPS   (Panitia   Pemungutan 




menjalankan   tugasnya   secara   efektif   sampai   dilingkup   yang   terkecil,   BAWASLU 
membentuk   PANWASLU   (Panitia   Pengawas   Pemilu)   sebagai   petugas   pengawas 





dan  untuk   rakyat.  Karena  pemerintahan  dari,   untuk,  dan  oleh   rakyat  maka   tegaslah  bahwa 
rakyatlah yang berkuasa (government of role by the people). Karena rakyat yang berkuasa maka 
rakyatlah   sesungguhnya   yang  memegang   dan  mempunyai   kedaulatan   tertinggi.   Dalam   era 













yang   hampir   sama   dengan   sistem   yang   digunakan   dalam   pemilu   DPR   2004.   Padahal 
pelaksanaan  pemilu  DPR 2004  dinilai  menyisakan  berbagai   kekurangan   substansial   seperti 
kurang memberi keadilan pada semua caleg, kurangnya akuntabilitas calon terpilih terhadap 
konstituen,  masyarakat  pemilih   tidak  diberikan  kepercayaan untuk  memilih  wakilnya  secara 





















Untuk   membatasi   elaborasi   masalah   dan   memfokuskan   pembahasan,   maka   dalam 
pembahasan   ini   penulis   hanya   akan  mencantumkan   pengaturan   yang  menurut   hemat   penulis 
mempunyai korelasi integral dan bersifat khusus dengan Sistem Pengisian Keanggotaan DPR yaitu 
bagaimana Pengaturan  Sistem Pemilihan Umum Anggota DPR (selanjutnya disebut Sistem Pemilu 
DPR),   dan   Mekanisme   Penetapan   Calon   Terpilih.   Pembatasan   ini   bukan   berarti   menafikan 
pengaturan­pengaturan lain yang berkaitan dengan Sistem Pengisian Keanggotaan DPR ini semisal 
Electoral  Threshold  dan  Parliementary Threshold  (selanjutnya disebut  ET dan PT),  akan  tetapi 
lebih kepada   pemisahan proporsional  tentang sudut masalah yang akan diteliti.  Lebih tegasnya 




bagaimana   teknik   pemilu   dan   bagaimana   teknik   penghitungan   suara   (   Sebagaimana   sudah 
dijelaskan pada bab sebelumnya dalam literatur ilmu politik, terdapat sejumlah sistem pemilu yang 
pernah   dan   masih   digunakan   diberbagai   negara.   Variasi   model   yang   ada   seringkali   sangat 
bergantung pada kondisi dan situasi negara bersangkutan untuk menggunakan sistem mana yang 
paling sesuai  (compatible). Diantara sejumlah sistem tersebut, pada dasarnya hanya akan berkisar 
pada  dua  prinsip  pokok.  Prinsip  yang  pertama   adalah  single­member   constituency  atau   sering 



















a. calon   terpilih   anggota  DPR,  DPRD provinsi,   dan  DPRD kabupaten/kota   ditetapkan 

























dan Partai  Demokrat   (selanjutnya disebut  PD),  Mahkamah Konstitusi   (selanjutnya disebut  MK) 
lewat keputusannya No. 22­24/PUU­VI/2008 membatalkan berlakunya pasal 214 ini (http://andika­






















2. Kelompok­kelompok  minoritas   dalam  hal   ini   dimungkinkan  untuk 





sebagai   pemicu   timbulnya   partai­partai   baru.   Sistem   ini   tidak 
mengarah pada upaya integrasi  dalam rangka menyatukan berbagai 
perbedaan   yang   ada   dalam   masyarakat,   tetapi   justru   cenderung 
mempertajam   perbedaan   itu   sehingga   kurang   terdorong   untuk 
memanfaatkan   persamaan­persamaan   yang   dimiliki.   Prinsipnya, 
sistem ini membuka peluang bagi terciptanya lebih banyak partai.
2. Wakil  yang  terpilih  cenderung  lebih  merasa  dirinya  terikat  dengan 
partai, sehingga kurang memiliki loyalitas kepada daerah yang telah 
memilihnya. Hal ini disebabkan kerena sistem pemilihan semacam ini 
lebih  menonjolkan  peran  partai   lebih  diatas  peran  pribadi.  Hal   ini 
tentunya   akan   memperkuat   kedudukan   partai   dan   sebaliknya 
melemahkan posisi rakyat.
3. Banyaknya   partai   akan  menjadi   faktor  masalah   yang  mempersulit 
terbentuknya pemerintahan yang stabil. Hal ini seringkali disebabkan 
sejumlah friksi atau perbedaan yang sulit disatukan antar partai itu 
sendiri.  Dan pemerintahan yang  terbentuk  itupun  juga berdasarkan 












yang dipakai adalah sistem proporsional  terbuka.  Sistem proporsional  terbuka adalah salah satu 
varian dari  sistem proporsional atau sistem perwakilan berimbang (proportional representation)  
disamping varian   lainnya yaitu  sistem proporsional   tertutup.  Menurut  hemat  penulis,  pemilihan 
menggunakan sistem proporsional terbuka ini merupakan salah satu alternatif yang diambil oleh 
DPR   bersama   pemerintah   dalam   kapasitasnya   sebagai   pembentuk  UU   diluar   alternatif   sistem 
proporsional tertutup setelah mempertimbangkan dengan komprehensif kelemahan dan kekurangan 
dari   kedua   sistem   ini.   Karena   jelas   disadari,   baik   sistem   proporsional   terbuka   atau   tertutup 
mempunyai   kelemahan   dan   kekurangan.   Kelemahan   dari   proporsional   terbuka   sesungguhnya 
merupakan kelebihan dari sistem proporsional tertutup. Sebaliknya, kekurangan sistem proporsional 
tertutup merupakan kelebihan dari sistem proporsional terbuka. 
Kelemahan   utama   dari   sistem   proporsional   tertutup   adalah,   rakyat   pemilih   tidak   bisa 
menentukan secara langsung calon wakil yang dipilihnya. Hal ini menimbulkan adanya gap antara 
yang   dipilih   (wakil   rakyat)   dengan   pemilih   (rakyat).   Jadi,   ada   kelemahan   dari   aspek 






















kemudian  pindah ke daerah  perwakilan  Kodya Sibolga)  yang perolehan suaranya hanya 51.544 
suara.  Nasib serupa menimpa pula nasib para caleg PDIP. Seusai pemilu 1999, PDIP mengubah 
susunan   daftarnya.   Alasannya,   agar   susunan   komposisi   caleg   muslim   dan   non­muslim   lebih 
seimbang. Seorang mantan aktivis, namanya diletakkan di daftar teratas dalam urutan PDIP di suatu 
daerah. Dan di sana, ternyata PDIP unggul secara mutlak. Sang aktivis yang telah siap boyongan ke 




sistem   proporsional   tertutup,   akuntabilitas   calon   terpilih   sukar   bahkan   gagal   dipenuhi   karena 





Pemilih   cukup   mencoblos/menandai   tanda   gambar   untuk   setiap   tingkat   daerah   pemilihan. 




yang diperebutkan dari  suatu  daerah  pemilihan.  Harus  diakui   juga  sistem proporsional   tertutup 
lebih sederhana, memudahkan secara teknis dan bahkan relatif lebih hemat. 
  Menyikapi   hal   diatas   menurut   hemat   penulis,   dalam   rangka   mengedepankan   dan 
memantapkan aspek keadilan,  keterwakilan, kualitas calon wakil  rakyat,  dan akuntabilitas calon 
terhadap   pemilih,   maka   pilihan   harus   dijatuhkan   pada   sistem   proporsional   terbuka. 
Konsekuensinya,   surat   suara   lebih   lebar   dan   seseorang  membutuhkan  waktu   relatif   lebih   lama 
dalam   Tempat   Pemungutan   Suara   (selanjutnya   disebut   TPS).   Untuk   itu,   maka   perlu   ada 
penambahan   TPS   dari   jumlah   yang   ada   selama   ini.   Otomatis   hal   ini   berkonsekuensi   pada 
pembiayaan. Namun, jangan sampai hakikat Pemilu dihambat aspek teknis. Idealnya, Pemilu bisa 
menghasilkan  wakil   rakyat   yang   berkualitas,   representasi   pemilih   rakyat,   akuntabel,   dan   yang 
terpenting  mampu melahirkan  pemimpin  yang sesuai  keinginan   rakyat.  Artinya,   jangan  sampai 
keinginan rakyat tidak seimbang dengan realitas pemimpin. Akan lebih baik lagi, jika semua itu 
bisa   dicapai   dan   dimanajemen   dengan   seefesien   mungkin   oleh   KPU.   Kalau   semata­mata 
mempertimbangkan   aspek   teknis   pelaksanaan,   bukan   mustahil   akan   terjebak,   sehingga 
mengorbankan aspek hakiki dari suatu Pemilu. 
Pertimbangan   lainnya,   penerapan   sistem   proporsional   terbuka   dengan   sendirinya   akan 




















Dapil  dan  makin  banyak  jumlah kursi  yang diperebutkan dari  suatu  Dapil,  yang berarti   rakyat 
memilih   parpol,   makin   tinggi   tingkat   keterwakilan   rakyat   dalam   sistem   perwakilan   rakyat. 
Konkretnya,   jumlah  suara yang  tidak   terkonversi  menjadi  kursi  kian  sedikit  karena  partai  kecil 








ini,   namun  kemudian   ada  polemik  yang  panjang   terkait   apakah  penetapan   calon   terpilih   akan 
memakai   sistem   proporsional   terbuka   terbatas   atau   terbuka   murni   (www.hukumonline.com). 
Perbedaan utama antara  sistem proporsional terbuka terbatas dengan sistem terbuka murni terletak 
pada  mekanisme penetapan calon  terpilih.  Pada sistem proporsional   terbuka  terbatas  penetapan 
calon   terpilih  ditetapkan  berdasarkan  persentase  perolehan  suara  calon   terhadap  BPP dan   juga 
nomor   urut,   sedangkan   dalam   sistem   proporsional   terbuka   murni   penetapan   calon   terpilih 
sepenuhnya   didasarkan   pada   perolehan   suara   terbanyak.   Polemik   ini   menurut   hemat   penulis 






dukungan suara  konstituen  mesti  diperbaiki.  Sistem proporsional   setengah  terbuka seperti  pada 







menyebutnya   sebagai   sistem   proporsional   terbuka   terbatas,   yakni   penetapan   anggota   terpilih 
berdasarkan suara terbanyak dengan minimal perolehan suara 25 persen BPP. Jika batas 25 persen 
BPP tidak terpenuhi, yang menjadi acuan penentuan calon terpilih tetap nomor urut. Sistem yang 





murni   adalah   fraksi­fraksi   menengah   seperti   FPPP,   FPKS,   FPAN,   dan   FKB, 
(www.mediaindonesia.com).
Mengomentari   polemik   ini,   Faisal  Baasir  mengatakan   bahwa   cepat   atau   lambat   proses 
demokratisasi  di  tanah air  akan mengarah pada terwujudnya proses sistem proporsional  terbuka 
murni.  Apalagi   langkah  kearah   itu   sudah  dimulai   dengan  pilkada  dan  pilpres   secara   langsung 
termasuk pemilihan DPD. Karena itu, untuk menghargai sistem demokrasi yang sudah berjalan agar 
lembaga  politik   sama­sama memiliki   legitimasi  yang  kuat,  maka  DPR  juga  harus  mengadopsi 
sistem proporsional terbuka murni (http://www.unisosdem.org).
Negoisasi yang dilakukan  dalam Panja dan forum  lobby  yang tertutup kemudian berhasil 
mengakhiri   polemik   ini   dengan  menghasilkan   kesepakatan   bahwa  Pemilu   legislatif   2009  akan 






a. calon   terpilih   anggota  DPR,  DPRD provinsi,   dan  DPRD kabupaten/kota   ditetapkan 




















Ayat   (2)  UU Nomor  12  Tahun  2003  mengenai  Pemilu  Anggota  DPR,  DPD,  dan  DPRD yang 
menyebutkan, nama calon yang mencapai bilangan pembagi pemilihan (BPP) ditetapkan sebagai 
calon terpilih.  Bila  nama calon tidak memenuhi  BPP, penetapan calon terpilih  didasarkan pada 
nomor urut pada daftar calon di Dapil  bersangkutan.  Menurut hemat penulis dengan penetapan 
Dapil   seperti  yang diterapkan pada  Pemilu  2004,  patut  disangsikan  pengenalan  konstituen  atas 
anggota   parlemen   yang  mewakilinya.  Karena   sudah  menjadi   rahasia   umum   bahwa   kedekatan 
dengan pengurus pusat parpol menjadi faktor sangat menentukan dalam penentuan urutan dalam 




















proporsional   terbuka   terbatas   tidak  mempertimbangkan   pengembangan   kualitas   demokrasi   dan 
berlawanan  dengan  keinginan  kuat  publik   yang  mengharapkan   adanya  perbaikan  dalam sistem 
pemilu,   yaitu   diberlakukanya   Sistem  Proporsional   Terbuka   yang  murni.  Dalam   hal   ini   publik 
menghendaki digunakannya Sistem Proporsional Terbuka yang murni dalam kerangka memperkuat 
kualitas  perwakilan,  akuntabilitas   calon   terpilih,  prinsip  keadilan,  dan  kedekatan  calon   terpilih 
dengan konstituennya yang berdasarkan hasil pemilu 2004 dinilai masih rendah, disamping juga 
untuk   menyelenggarakan   pemilu   yang   lebih   demokratis.   Dan   dengan   dipakainya   sistem   ini, 
implikasi yang jelas terlihat adalah :








permasalahan   masyarakat   pemilih,   bukan   memperjuangkan   partai   politik   dimana   mereka 
dicalonkan. 
20. Kualitas keterwakilan yang akan dihasilkan diperkirakan tidak akan banyak berubah. Anggota­






nomor   urut   bawah   harus   bekerja  mati­matian.  Bahkan   tidak   jarang   kerja   keras  mereka   di 
nikmati oleh   calon di nomor urut jadi. Sehingga terkesan calon di nomor urut bawah hanya 
sekadar menjadi sapi perahan parpol. 





Memandang  kerugian­kerugian  dan   implikasi­implikasi  dari   sistem proporsional   terbuka 
terbatas   diatas,   kemudian  muncul   inisiatif   untuk  mengajukan   permohonan   peninjauan   kembali 
(Judicial Review) pasal 214 UU No. 10 tahun 2008 terhadap UUD 1945 kepada MK. Permohonan 
Judicial   review   ini   diantaranya   diajukan   oleh  Caleg   PDIP   dan   PD.   Pada   akhirnya  MK   lewat 
keputusannya   No.22­24/PUU­VI/2008   mengabulkan   permohonan   para   pemohon   dengan 
membatalkan berlakunya pasal 214 ini (http://andika­pemilu.blogspot.com). 
Dengan pembatalan ini maka implikasi yuridisnya adalah pasal 214 dinyatakan tidak berlaku 
dan   tidak   mempunyai   kekuatan   hukum   mengikat.   Sehingga     dengan   demikian   sebagai 




Menurut  hemat  penulis  keputusan  MK  ini  merupakan  keputusan  yang   tepat  dan   sesuai 
dengan   semangat   demokrasi   yang   partisipatif,   akuntabel,   dan   transparan.   Karena   dengan 
menggunakan   sistem   pemilu   Proporsional   terbuka  murni   penetapan   calon   terpilih   sepenuhnya 
didasarkan  pada  perolehan   suara   terbanyak.  Dengan  pencermatan  yang  mendalam penggunaan 
sistem ini akan memberikan banyak keunggulan antara lain sebagai berikut :
1. Masyarakat pemilih memperoleh jaminan bahwa mereka tidak akan dibohongi 





langsung   wakilnya   di   parlemen.   Sebab,   bagaimana   pun   faktor   perwakilan 
didasari unsur kepercayaan terhadap calon yang dipilih. Kepercayaan terhadap 
calon  akan   timbul  karena  dia  dikenal,   kepribadiannya   juga   sudah   teruji  oleh 
publik,   dan  memiliki   komitmen   yang   jelas   terhadap   konstituen,   serta   punya 
kedekatan hubungan aspiratif dengan rakyat yang memilihnya.






merupakan   esensi   dari   demokrasi.   Bila   suatu   negara   membatasi   akses   dan 
keterlibatan warganya dalam setiap pengambilan keputusan, maka demokrasinya 
belum dapat dikatakan berkembang secara baik. Adanya kebebasan rakyat dalam 
menjalankan   partisipasi   politik   menjadi   ukuran   elementer,   untuk   melihat 
eksistensi demokrasi dalam suatu negara. Demokrasi sebagai suatu sistem politik 
berupaya untuk  memberikan  wadah  seluas­luasnya kepada   rakyat  untuk   turut 
berpartisipasi   atau   ikut   serta   secara   politik   dalam   penyelenggaraan 
pemerintahan.  Selain   itu   sukses  pemilu  seringkali  dilihat  dari   sudut  pandang 
sejauhmana partisipasi politik rakyat berlangsung dengan semarak. Pendapat ini 
tidak   berlebihan,   sebab   dukungan   atau   partisipasi   rakyat   menjadi   sumber 
legitimasi   yang   sangat   penting   bagi   suatu   pemerintahan   dalam  menjalankan 
kebijakan,   program   dan   agenda   politik.  Minimnya   partisipasi   politik   rakyat 






legitimasi   politik   diibaratkan   sebagai   dua   sisi   dalam   kesatuan   tunggal   yang 
takdapat terpisahkan, satu sama lain saling terkait (http://cyberkost.com/rozaki/)
4. Sistem ini dapat diandalkan untuk menurunkan angka golput (tidak memilih).
5. Penetapan   caleg   dengan   suara   terbanyak   akan   mendorong  kompetisi   yang 
terbuka, sehat dan tidak diskriminatif antar para calon. Dalam hal ini Para calon 
harus sama­sama bekerja keras dan turun langsung ke konstituennya. Para calon 
juga  mempunyai  kesempatan  yang  sama   untuk  menjadi  calon   terpilih   tanpa 
membedakan dan terhalang oleh nomor urut. 
6. Penetapan   caleg  dengan   suara   terbanyak   ini   setidaknya  dapat  memutus  mata 
rantai  oligarki pimpinan parpol  dalam penentuan caleg.  Meskipun  tidak serta 
merta memberantas semuanya. Namun, kewenangan partai politik yang semula 
cukup besar dalam penentuan caleg terpilih, otomatis akan berkurang. 
7. Penetapan   caleg  dengan   suara   terbanyak   ini   juga   akan  memotong   satu  mata 
rantai praktik jual beli nomor urut yang diduga kuat masih menjadi tradisi parpol 
di   Indonesia.  Untuk  konteks   jangka  panjang,   keputusan   ini   akan  mendorong 
pergeseran   kekuasaan   penentuan   caleg   dari   oligarki   pimpinan   parpol   ke 
kedaulatan suara rakyat (pemilih).
8. Penetapan   caleg   dengan   suara   terbanyak   ini   akan   mendorong   terjadinya 
pergeseran pola hubungan anggota legislatif dengan pemilih, dari tipe partisan ke 
tipe   politico   atau   delegate,   yaitu   adanya   keterikatan   wakil   rakyat   dengan 
pemilihnya.  Karena   itu   sistem   suara   terbanyak   akan   berdampak   positif   bagi 
peningkatan kualitas keterwakilan anggota parlemen.
9. Untuk konteks   jangka panjang,   sistem  ini  akan mendekatkan  pemilih  dengan 
wakil­wakilnya   di   parlemen.   Penggunaan   sistem   suara   terbanyak   juga   akan 
mendorong   anggota   legislatif   terpilih   untuk   tetap   terus   bersinergi   dengan 
kepentingan konstituen di dapil yang diwakilinya. Jika tidak pandai memelihara 






Melihat berbagai  keunggulan yang di miliki  oleh sistem proporsional   terbuka murni  ini, 
menurut hemat penulis jelas yang paling diuntungkan adalah rakyat pemilih. Rakyat pemilih dalam 
sistem ini lebih dihormati hak­haknya dalam menentukan pilihan politiknya. Rakyat pulalah yang 
kemudian   menentukan   siapa   dan   partai   apa   yang   dipercayai   menjadi   pemenang   dengan 
mengantongi   perolehan   suara   terbanyak  dan   juga  kursi   terbanyak.  Hal   ini   dapat   kita   buktikan 
dengan adanya perubahan perolehan suara yang signifikan yang diperoleh oleh PD. Yang mana 
awalnya PD adalah Partai menengah dan berada jauh dibawah PG dan PDIP. Tetapi hasil Pileg 9 




implikasi   logis   dengan   terbukanya   keran   partisipasi   rakyat   pemilih   secara   luas   untuk   dapat 
















benar  merasa  menjadi  wakil   rakyat   sepenuhnya.  Otomatis  hubungan   emosional   antara   anggota 
parlemen dengan konstituennya menjadi   lebih  kuat.  Makin  kuat  hubungan emosional   itu,   tentu 
makin  melemahkan  dominasi   pimpinan  parpol   terhadap   anggota   parlemen   yang  bersangkutan. 
Pimpinan parpol tidak bisa sepenuhnya memerintah anggota parlemen supaya memiliki sikap yang 
seragam seperti yang dikehendaki elit parpol. Bahkan bisa terjadi anggota parlemen menyuarakan 
aspirasi   konstituennya   dengan   cara  melawan   kebijakan   pimpinan   parpol   yang   dianggap   tidak 
memihak kepada kepentingan rakyat banyak. 
Ketiga, akan tumbuh rasa solidaritas antar anggota parlemen (meskipun berbeda parpol) 
yang   berasal   dari   satu   daerah   pemilihan.  Kondisi   itu   akan   tercipta   apabila   anggota   parlemen 
mendapat   titipan   aspirasi   tentang   suatu  masalah   yang  menjadi   tuntutan   rakyat   di   satu   daerah 
pemilihan. Baju parpol dianggap sebagai faktor nomor dua yang mengalahkan dominasi sebagai 
wakil rakyat dari satu daerah pemilihan. 
Keempat,  berdampak  pada  hak  recalling  terhadap  anggota  DPR.  Dominasi  parpol  yang 












rakyat   cerdas   dalam   menggunakan   hak   politiknya   dan   tidak   tergoda   dengan  money   politic, 
penekanan komitmen melalui kontrak politik kepada para calon agar berkompetisi secara sehat dan 
fair,   memperbaiki   mekanisme   rekrutmen   calon   di   tubuh   parpol,   dan   memperketat   dan 
mengintensifkan fungsi pengawasan baik oleh BAWASLU, internal parpol maupun rakyat.  
Terlepas dari itu, penulis menilai bahwa keputusan suara terbanyak adalah cara terbaik untuk 
menjunjung   tinggi  demokrasi  di   Indonesia.  Logikanya adalah  bahwa dengan adanya penentuan 
caleg dengan suara terbanyak, maka suara rakyat benar­benar mendapat tempat yang terhormat dan 





”Kedaulatan  berada  di   tangan   rakyat   dan  dilaksanakan  menurut  UUD”.  Pendelegasian  mandat 
rakyat itu hanya sah jika dilakukan melalui proses pemilu yang demokratis.  Pemilu,  karenanya, 
adalah  implementasi  daulat   rakyat.  Putusan MK dengan bijak menegaskan,  ”prinsip  kedaulatan 
rakyat merupakan prinsip konstitusi yang sangat mendasar yang bukan saja memberi warna dan 
semangat   pada   konstitusi   yang  menentukan   bentuk   pemerintahan,   tetapi   juga  dapat   dipandang 
sebagai moralitas konstitusi  yang memberi warna dan sifat pada keseluruhan undang­undang di 









nomor urut dimana rakyat tidak mendapatkan  privilege  sebagai akibat dari  peran central  parpol 
dalam menentukan caleg (Opini Jurnal Nasional, 7 Januari 2009).









sarana   demokrasi   yang   penting   untuk   mewujudkan   secara   nyata   keikutsertaan   rakyat   dalam 
kehidupan kenegaraan. Dalam hal ini Pemilu merupakan suatu alat atau cara untuk memperoleh 
wakil­wakil  rakyat  yang akan memperjuangkan kepentingan rakyat  dan bertanggung jawab atas 
hasilnya.  Pemilu   juga     dapat   diartikan   sebagai  mekanisme  politik   yang  menghasilkan   struktur 
politik (DPR, DPD, DPRD, dan Presiden) dengan memberikan kesempatan pada warga negara yang 
memenuhi persyaratan untuk memberikan suara. Disamping itu pemilu dapat diformulasikan juga 
sebagai   sarana  pelaksanaan   asas   kedaulatan   rakyat   berdasar  Pancasila   dalam  Negara  Kesatuan 







keterwakilan serta  mengikutsertakan partisipasi  yang  luas dari  masyarakat.  Beragam studi yang 
dilakukan   sebagai   evaluasi   pelaksanaan   Pemilu   2004   menunjukkan   bahwa   Sistem   Pemilu 










2009   ini  menggunakan  Sistem Proporsional  Terbuka  dan  penetapan   calon   terpilih  berdasarkan 













langsung   wakilnya   di   parlemen.   Sebab,   bagaimana   pun   faktor   perwakilan 
didasari unsur kepercayaan terhadap calon yang dipilih. Kepercayaan terhadap 
calon  akan   timbul  karena  dia  dikenal,   kepribadiannya   juga   sudah   teruji  oleh 
publik,   dan  memiliki   komitmen   yang   jelas   terhadap   konstituen,   serta   punya 
kedekatan hubungan aspiratif dengan rakyat yang memilihnya.






5. Penetapan   caleg   dengan   suara   terbanyak   akan   mendorong  kompetisi   yang 
terbuka, sehat dan tidak diskriminatif antar para calon. Dalam hal ini Para calon 
harus sama­sama bekerja keras dan turun langsung ke konstituennya. Para calon 
juga  mempunyai  kesempatan  yang  sama   untuk  menjadi  calon   terpilih   tanpa 
membedakan dan terhalang oleh nomor urut. 
6. Penetapan   caleg  dengan   suara   terbanyak   ini   setidaknya  dapat  memutus  mata 
rantai  oligarki pimpinan parpol  dalam penentuan caleg.  Meskipun  tidak serta 
merta memberantas semuanya. Namun, kewenangan partai politik yang semula 
cukup besar dalam penentuan caleg terpilih, otomatis akan berkurang. 
7. Penetapan   caleg  dengan   suara   terbanyak   ini   juga   akan  memotong   satu  mata 
rantai praktik jual beli nomor urut yang diduga kuat masih menjadi tradisi parpol 
di   Indonesia.  Untuk  konteks   jangka  panjang,   keputusan   ini   akan  mendorong 
pergeseran   kekuasaan   penentuan   caleg   dari   oligarki   pimpinan   parpol   ke 
kedaulatan suara rakyat (pemilih).
8. Penetapan   caleg   dengan   suara   terbanyak   ini   akan   mendorong   terjadinya 
pergeseran pola hubungan anggota legislatif dengan pemilih, dari tipe partisan ke 
tipe   politico   atau   delegate,   yaitu   adanya   keterikatan   wakil   rakyat   dengan 
pemilihnya.  Karena   itu   sistem   suara   terbanyak   akan   berdampak   positif   bagi 
peningkatan kualitas keterwakilan anggota parlemen.
9. Untuk konteks   jangka panjang,   sistem  ini  akan mendekatkan  pemilih  dengan 
wakil­wakilnya   di   parlemen.   Penggunaan   sistem   suara   terbanyak   juga   akan 
mendorong   anggota   legislatif   terpilih   untuk   tetap   terus   bersinergi   dengan 
kepentingan konstituen di dapil yang diwakilinya. Jika tidak pandai memelihara 








adalah   substansi   dari   Sistem   Proporsional   Terbuka  Murni   itu   sendiri.   Atau   dengan   kata   lain 
substansi dari  sistem proporsional terbuka murni adalah keunggulan­keunggulannya yang antara 
lain  berupa menciptakan kompetisi  yang  terbuka,  sehat  dan adil  antar  para calon,  menciptakan 
sistem   pencalonan   yang   lebih   demokratis   dalam   tubuh   parpol,  mengkikis   sistem   oligarki   dan 
sentralisme   parpol,   mendapatkan   calon   terpilih   yang   lebih   akuntabel   kepada   konstituennya, 
memberikan kepercayaan penuh kepada masyarakat pemilih untuk menetapkan siapa yang menjadi 
wakilnya   di   Dewan,   dst.   Sehingga   dengan   demikian   Sistem   Proporsional   Terbuka  Murni   ini 
memiliki kekayaan isi yang konstruktif bagi penyelenggaraan pemilu yang demokratis.












Begitu   juga,   dalam   konteks   syarat­syarat   demokrasi   penggunaan   Sistem   Proporsional 
Terbuka  Murni   terbukti   sejalan   dengan   pandangan   Lyman   Tower   Sargent.  Menurut   Sargent, 











tahun 1999.  Sehingga dengan demikian  penggunaan Sistem Proporsional  Terbuka Murni  untuk 




   Maka  dengan  demikian  dalam konteks  korelasi   antara  pemilihan   sistem pemilu  DPR 
dengan   kehidupan   berdemokrasi   di   Indonesia,   penulis   berpendapat   bahwa   dalam   era   transisi 
demokrasi yang sampai sekarang masih kita jalankan ini, secara normatif­teoritis pemakaian sistem 
proporsional   terbuka  murni   ini   berkorelasi   positif   dengan   perbaikan   dan   kemajuan   demokrasi 
Indonesia. Artinya pemakaian sistem proporsional terbuka murni ini secara konsisten dan konskuen 
akan dapat menghasilkan kualitas praktek kehidupan berdemokrasi yang lebih baik di Indonesia. 
Yakni   demokrasi   yang   didalamnya   terjamin   dan   tercermin   unsur   akuntabilitas,   keadilan, 















1. Sistem   pengisian  Keanggotaan  DPR   pada   Pemilu   Legislatif   tahun   2009 






mekanisme   suara   terbanyak.   Hal   ini   berarti   juga   sistem   pemilu   yang 
sebelumnya   merupakan   Sistem   Proporsional   Terbuka   Terbatas   berubah 
menjadi   Sistem   Proporsional   Terbuka  Murni.   Dimana   dalam   sistem   ini 
nomor urut caleg tidak menentukan lagi dalam penetapan caleg. Penetapan 
caleg   dengan   mekanisme   suara   terbanyak   ini   merupakan   bentuk 
penghormatan  dan  pemuliaan   terhadap  kedaulatan   rakyat.  Dan   ini   sangat 
sesuai   dengan   demokrasi.   Dimana   dalam     demokrasi   sumber   legitimasi 
kekuasaan   tertinggi   dan   tidak   dapat   ditawar   adalah   kedaulatan   rakyat. 
Sehingga  dengan   demikian   prosesi   pemilu   berdasarkan   kedaulatan   rakyat 
pada   dasarnya   adalah   proses   untuk   menegakkan   demokrasi   itu   sendiri. 
Dengan menerapkan Sistem Proporsional Terbuka Murni maka akan didapat 
keunggulan­keunggulan sebagai berikut : 
a. Masyarakat   pemilih  memperoleh   jaminan   bahwa  mereka   tidak 
akan dibohongi oleh parpol. 
b. Akan  mendorong  proses  demokrasi  yang  benar­benar  memberi 




d. Sistem   ini   dapat   diandalkan   untuk  menurunkan   angka   golput 
(tidak memilih).
e. Akan   mendorong  kompetisi   yang   terbuka,   sehat   dan   tidak 
diskriminatif antar para calon. 
f. Dapat   memutus   mata   rantai   oligarki   pimpinan   parpol   dalam 
penentuan caleg. 
g. Akan memotong satu  mata   rantai  praktik   jual  beli  nomor  urut 
yang diduga kuat masih menjadi tradisi parpol di Indonesia. 
h. Akan mendorong  terjadinya pergeseran  pola  hubungan anggota 
legislatif dengan pemilih, dari tipe partisan ke tipe politico atau 
delegate,   yaitu   adanya   keterikatan   wakil   rakyat   dengan 
pemilihnya.. 
i. Untuk   konteks   jangka   panjang,   sistem   ini   akan  mendekatkan 
pemilih dengan wakil­wakilnya di parlemen. 






dan   kemajuan   demokrasi   Indonesia   yakni   dapat   menghasilkan   kualitas 
praktek   kehidupan   berdemokrasi   yang   lebih   baik   di   Indonesia   dengan 
terjamin  dan   tercerminnya unsur  akuntabilitas,  keadilan,  keterwakilan  dan 
partisipasi masyarakat seluas­luasnya tanpa pencideraan 
B. Saran
Sepantasnyalah   suatu   karya   ilmiah   dapat   memberikan   sumbangan   saran   yang 
membangun. Untuk itu pada akhir tulisan ini, penulis berkeinginan untuk memberikan sumbang 
saran yang relevan dengan hasil penelitian ini, yakni :
1. Pelaksanaan   pemilu  DPR   kedepan   hendaknya     secara   konsisten  menerapkan 
Sistem   Proporsional   Terbuka  Murni   demi   meningkatkan   dan   memantapkan 
kualitas kehidupan berdemokrasi di Indonesia.
2. Pemerintah  dan  Parpol  kedepan hendaknya  lebih  mengintensifkan  pendidikan 
politik  kepada rakyat  sehingga  rakyat   semakin  cerdas  dalam mempergunakan 
hak­hak politiknya.
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